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Latar Belakang: Setiap bayi mengalami perkembangan motorik kasar yang 
berbeda-beda walaupun mengikuti pola umum yang sama. Untuk mengoptimalkan 
perkembangan motorik kasar diperlukan stimulasi. tummy time exercise adalah 
salah satu stimulasi dimana bayi akan menahan berat badannya dengan bantuan 
otot dada dan perut untuk melatih bayi mengangkat kepalanya dan mengontrol 
anggota tubuh lainnya                                                                                     
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh tummy time exercise terhadap 
kemampuan motorik kasar bayi usia 12 - 24 minggu 
Manfaat Penelitian: Dapat mengetahui pengaruh tummy time exercise terhadap 
kemampuan motorik kasar bayi usia 12 - 24 minggu.                                       
Metode Penelitian: Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Quasi 
Experimental dengan desain penelitian pre dan post test with control group 
design. Teknik pengambilan sampel secara Simple Random Sampling dengan 
kriteria insklusi dan eksklusi. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan motorik kasar adalah Gross Motor Function Measure (GMFM). 
Analisis data menggunakan analytic Descriptive.                                                       
Hasil Penelitian: Analisis deskriptif didapatkan perkembangan motorik kasar 
kelompok perlakuan meningkat signifikan bila dibandingkan perkembangan 
motorik kasar kelompok kontrol.                                                                      
Kesimpulan: Terdapat pengaruh tummy time exercise terhadap kemampuan 
motorik kasar bayi usia 12 - 24 minggu.                                                              
Kata Kunci: Tummy Time, Motorik Kasar. 









Menurut Lee (1989:3) tidak semua bayi tumbuh dengan kecepatan yang 
sama walaupun mereka mengikuti pola umum yang sama. Ada bayi yang 
mencapai setiap tahap perkembangan lebih awal ketimbang bayi yang lain. 
Misalnya seorang bayi merangkak pada usia tujuh bulan sementara yang lain tidak 
mencapai tahap merangkak sampai usia Sembilan bulan.  
Kemampuan motorik kasar pada bayi usia tiga bulan ialah bayi dapat 
mengangkat kepala. Pada usia empat bulan, saat ditarik untuk didudukkan kepala 
bayi turut terangkat sebentar. Menginjak  usia lima bulan, bayi dapat 
menggulingkan dari telungkup hingga terlentang. Sedangkan pada usia enam 
bulan, bayi dapat duduk dengan bantuan (Sulistyawati, 2014). 
Sesuai dengan Teori Sistem Dinamik yang dikembangkan oleh Thelen dan 
Whiteneyerr dalam (Daniati, 2012) bahwa untuk mengungkapkan kemampuan 
motorik, bayi harus mempersepsikan sesuatu di lingkungan mereka dan 
menggunakan persepsi mereka tersebut untuk bergerak. Sehingga diperlukan 
pemberian stimulasi dalam mencapai potensi genetik pertumbuhan dan 
perkembangan motorik bayi. Utami (2005:43) menjelaskan, stimulasi adalah 
adanya perangsangan dari lingkungan luar bayi, yang berupa latihan atau bermain.  
Salah satu stimulasi yang diberikan dapat berupa tummy time exercise. 
tummy time exercise adalah latihan dimana bayi akan menahan berat badannya 
dengan bantuan otot dada dan perut. Manfaat dari tummy time sangat besar untuk 
melatih bayi mengangkat kepalanya dan mengontrol anggota tubuh lainnya. Hal 
ini nantinya akan membantunya untuk belajar berguling, merangkak dan berdiri 
(Mazhi,2013). 
Bayi yang diberikan stimulasi berupa tummy time exercise akan 
meningkatkan kontrol kepalanya. Para orang tua cenderung meletakkan bayinya 
dalam posisi terlentang. Akibatnya para bayi itu nantinya tidak mau dibaringkan 
dengan posisi tengkurap. mereka akan menghabiskan banyak waktu untuk 
menatap langit-langit, dan otot leher tidak akan cukup kuat untuk merangkak 
dengan lancar. Dengan kontrol kepala yang lebih baik, bayi akan mampu 
mengarahkan pandangannya secara horizontal hingga 180 derajat (Boyer, 2009).   
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas. Penulis 
akan mengambil penelitian dengan judul pengaruh tummy time exercise terhadap 
kemampuan motorik kasar bayi usia 12 – 24 minggu.   
LANDASAN TEORI 
Kemampuan Motorik adalah kemampuan mengontrol pergerakan badan 
melalui koordinasi aktivitas saraf pusat, saraf tepi, dan otot. Kontrol pergerakan 
ini muncul dari perkembangan refleks-refleks yang dimulai sejak lahir. Anak 
menjadi tidak berdaya sampai perkembangan ini muncul (Adnyana, 2014:25). 
Adriana (2013), menjelaskan terdapat dua faktor yang memengaruhi 
perkembangan motorik bayi yaitu faktor internal dan eksternal. Berikut ini adalah 
faktor -  faktor internal yang berpengaruh pada perkembangan motorik bayi :  
1. Ras/ etnik atau bangsa 
2. Keluarga 
3. Umur 
4. Jenis Kelamin 
5. Genetik 
6. Kelainan Kromosom 
Sedangkan faktor – faktor eksternal yang berpengaruh pada perkembangan 
motorik adalah : 
1. Gizi 
2. Penyakit Kronis atau Kelainan Kongenital 





8. Obat – Obatan 
Latihan fisik pada bayi dapat diberikan dalam bentuk permainan karena 
merupakan kegiatan utama mereka. Permainan yang dibutuhkan oleh anak-anak 
adalah permainan yang dapat memenuhi kepuasan fisik, emosi, sosial, dan mental 
sehingga bayi dapat mengekspresikan perasaan, fantasi dan kreativitasnya. 
Bermain penting sebagai aktivitas sensorik motorik yang paling dominan pada 
bayi (Widyani, 2011). 
Tummy time exercise adalah latihan dimana bayi akan menahan berat 
badannya dengan bantuan otot dada dan perut (Mazhi, 2013). Tummy time 
exercise memiliki beberapa manfaat bagi bayi diantaranya meningkatkan kontrol 
kepala, meningkatkan kontrol trunk, menurunkan terjadinya plagiocephaly, 
membantu perkembangan hip dan menguatkan lengan. Dengan melakukan tummy 
time exercise akan membantu bayi ketika tengkurap, berguling, dan duduk dengan 
bantuan ( Davis, dkk, 2015).  
Tummy time exercise dimulai dengan meletakkan bayi dengan posisi 
tengkurap pada pangkuan orang tua sebanyak dua atau tiga kali sehari selama 
beberapa menit (Hoecker,2014). Guidetti (2011), menjelaskan bahwa The 
American Academy of Pediatric merekomendasikan tummy time exercise 
diberikan sebanyak 2 sampai 3 kali sehari selama 3 sampai 5 menit dengan 
pengawasan orang tua. 
METODE PENELITIAN 
Jenis peneltian yang dilakukan adalah penelitian Quasi Experimental, 
dengan desain penelitian pre dan post test with control group design. Penelitian ini 
dilakaksanakan pada tanggal 30 Juli – 30 Agustus di Posyandu Menur 1 – 10, 
Desa Makam Haji, Sukoharjo. Jumlah responden pada kali ini berjumlah 8 orang 
dengan rentang umur 12 – 24 minggu, yang kemudian dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Terdapat 4 responden 
pada kelompok perlakuan dan 4 responden pada kelompok kontrol. Teknik analisa 
data yang digunakan adalah Analisis Deskriptif. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif menyimpulkan terdapat 
pengaruh tummy time exercise terhadap kemampuan motorik kasar bayi usia 12 – 
24 minggu. Hal tersebut berdasarkan perbedaan peningkatan grafik pada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Kemampuan motorik kasar pada bayi usia tiga bulan ialah bayi dapat 
mengangkat kepala. Pada usia empat bulan, saat ditarik untuk didudukkan kepala 
bayi turut terangkat sebentar. Menginjak  usia lima bulan, bayi dapat 
menggulingkan dari telungkup hingga terlentang. Sedangkan pada usia enam 
bulan, bayi dapat duduk dengan bantuan (Sulistyawati, 2014). 
Teori neuromaturasi menjelaskan bahwa kontrol postural dan 
perkembangan motorik dimulai pada minggu awal kehidupan, di mana 
Gerakan dimulai pola refleksif sebagai khas pada bayi baru lahir dan akhirnya 
berkembang menjadi gerakan yang lebih sukarela dikendalikan oleh bayi. 
Singkatnya, bayi mengembangkan kontrol kepala dan leher sebelum ia dapat 
mulai mengembangkan kontrol postural (cephalocaudal) dan bayi 
mengembangkan kontrol batang sebelum mengembangkan kontrol distal 
(proximodistal) (Guidetti 2011). 
Tummy time exercise berperan sebagai stimulus atau di dunia fisioterapi 
lebih dikenal dengan sebutan terapi latihan. Sejumlah penelitian telah 
menunjukkan dan terus menemukan bahwa memposisikan bayi pada posisi 
tengkurap ketika terjaga telah berkontribusi terhadap resiko keterlambatan 
perkembangan motorik, plagiochepally dan tortikolis atau pemendekan 
sternomastoideus. Untuk mencegah resiko tersebut, beberapa ahli di bidang 
pediatri merekomendasikan tummy time exercise pada saat kondisi bayi terjaga 
(Guidetti, 2011).  
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisia data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
peneliti mengambil kesimpulan terdapat   pengaruh  tummy time exercise terhadap 
kemampuan motorik kasar bayi usia 12 – 24 minggu. 
SARAN 
1. Keilmuan  
 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai manfaat  
pelatihan tummy time exercise  sehingga diharapkan pada mahasiswa dapat 
melakukan praktek dengan model pemberian stimulasi tersebut. 
2. Orang tua 
Dari hasil penlitian ini diharapkan orang tua dapat menstimulasikan tummy 
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